BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dibuat kesimpulan
bahwa:
Pertama, sediaan tunggal dan kombinasi sirup jahe merah dan cabe jawa
mempunyai efek tonikum pada mencit putih jantan galur Swiss.
Kedua, kombinasi sediaan sirup jahe merah:cabe jawa (75%:25%) lebih
efektif dibandingkan sediaan tunggal sirup jahe merah dan cabe jawa pada mencit

putih jantan galur Swiss.

B. Saran

Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai :

Pertama, perlu dilakukan uji aktivitas efek tonikum terhadap ekstrak jahe
merah dan cabe jawa.

Kedua, perlu dilakukan uji keamanan meliputi toksisitas akut dan sub
kronis dari tanaman jahe merah dan cabe jawa.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan

metode uji yang lain seperti metode Rora-Rod dan metode papan miring.
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Lampiran 1. ldentifikasi rimpang jahe merah.

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JL br. Sutami 364 Kenfingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
hitp:/fwnww. biology mipa,uns.ac. id, E-mail biokogi @ mipa.uns.ac.id

MNomor 196/TIN27.9.6.4/Lab/2019
Hal . Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran -

Mama Pemesan . Afifah Fauziyyah.
MNIM - 221649184
Alamat : Program Studi 81 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakaria

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Zingiber officinale var. rubriem Theilade
Familia : Zingiberaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963, 1968) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-15b-20b-2 1b-22b-23b-24b-25b-26b-2 7a-28b-29b-30b-3 1a-32a-33a-34a-
35a-36d-3Tb-38b-39b-41b-42b-44b-45b-46e-50b-5 I h-53b-54b-56b-3Th-58b-59d-72b-73b-74a-75b-76b-333b

334b-335b-336a-337h-338a-339h-340a - 207. Zingiberaceae
la-2b-6a 1. Zingiber
la-2b-6a-Ta - Zingiber officinale var. rubrum Theilade

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : terna, menahun, tumbuh tegak, tinggi 0.3-1 m. Rimpang : menjalar, tebal dan berdaging, berbentuk
silindris sampai jorong atau tidak beraturan, terdapat buku-buku dan sisik, diameter 2-5 cm, bercabang-
cabang, bagian luar permukaanya tidak rata, berkerut, wamanya putih keabu-abuan tetapi  bagian rimpang
yang berbatasan dengan pangkal batang semu berwarna merah, bagian dalamnya berwama kuning muda di
bagian tengah dan kuning kemerahan di bagian tepi, sisik berwarna merah, rasanya pedas. Akar @ melekat
pada nmpang, tipe akar serabut, herwarna putih hingga kuning kotor atau coklat kekuningan. Batang : batang
sejati pendek, di dalam tanah, membentuk rimpang yang bercabang-cabang, batang semu berada di atas
tanah, tumbuh tegak, lunak, dibentuk oleh kumpulan pelepah daun, berwama hijau, pangkal batang semu
merah. Daun : tunggal, tersusun berseling, helaian berbentuk lanset sempit memanjang hingga garis, panjang
15-23 ¢m, lebar 8-15 mm, berwarmna hijau permanen, menggulung memanjang ketika masih kuncup, ujung
sangat runcing atau meruncing, tepi rata, pangkal runcing atau sedikit tumpul, pertulangan daun menyirip,
permukaan daun berambut pada ibu tulang daun, selebihnya gundul; ligula tegak, memanjang, ujungnya
tumpul, tipis seperti selaput, permukasnya gundul, panjang 0.75-1 cm; tangkai daun berambut, panjang 2-4
mm. Bunga : bunga majemuk, terdin dari kumpulan bunga yang rapat berupa bulir berbentuk bulat telur
sempit, ujungnya runcing, panjang 3.5-5 cm, lebar 1.5-1.75 cm, terletak di ujung batang (terminal) yang
berdaun atau tidak; ibu tangkai bunga hampir gundul, panjangnya mencapai 25 cm; braktea banyak,
berbentuk bulat telur terbalik dengan ujungnya membulat, permukaan gundul, hijauw muda, panjang sekitar
2.5 em, lebar 1-1.25 cm; kelopak berbentuk tabung, taju kelopak bunga ujungnya tumpul; mahkota bunga
berwarna kuning kehijauan, panjang tabung mahkota bunga 2-2.5 cm, cuping mahkota bunga berbentuk
sempit, yjungnya runcing, panjang 1.5-2.5 cm, lebar 2-3.5 mm; kepala sari berwarna ungu, panjang 9 mm;
tangkai putik bercabang 2, memajang; bibir bunga (/abellum) berbentuk membulat hingga bulat telur terbalik,
panjang 12-15 mm, lebar 13 mm, wamnanya ungu gelap. Buah : berupa buah buni, berbentuk bulat telur
terbalik. Biji : bijinya kecil-kecil, berbentuk bulat memanjang, dan berwarna hitam ketika masak,

Surakarta, 18 Movember 2019

Penanggungjawab
Kepala Lab. Fr(Eam Studi Biologi D IW{ Tumbuhan
Dr. Nita Etikawati, M.SL Sura; 1, 5.51., ML51,
NIP. 19710426 199702 2 001 NIF. 00705200212 1 002
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Lampiran 2. ldentifikasi buah cabe jawa.

KEMENTERLAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAE. PROGRAM STUDI BIOLOGI

I I Sutami 364 Kentingan Surakaria 57128 Telp. (0271) 863375 Fax (0271) 663375
hitp:/fensew Diology mipa.uns.ac.id, E-mail biclogi (@ mipa.wns.ac.id

s
Momor : 198/MUN27.9.6.4/Lab/2019
Hal . Hasil Determinasi Tumbuhan

Lampiran =

MNama Pemesan : Afifah Fauziyvah.
MNIM D 221649184
Alamat Program Studi 51 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Piper retrofractum Vahl
Synonym : Piper officinarm (Miq.) DC
Familia : Piperaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuoizen van den Brink, Jr. (1963) :
1b-2b-3b-4b-12h-13b-14b-17b-18b-19b-20b-2 1 b-22b-23b-24b-2 5b-26h-2 Th-799b-800b-801b-8022-803b-
B04b-B05c-806b-B0Ta-808c-809h-810b-81 1a-812b-815b-816b-81 8b-820b-821b-822a-

25 - 13, Piperaceae
1b-2b-3b 3. Piper
1b-3b-11a-12b-14b-15b-16b-17a Piper retrofractum Vahl
Deskripsi Tombuhan :

Habitus : perdu, semusim, memanjat, panjang tanaman 2-10 m. Akar : akar serabut, tipe akar pelekat,
melekat erat pada penunjang, keluar dan ruas-ruas batang, berwama putth kecoklatan hingga coklat
kekuningan. Batang © memanjat, berbentuk bulat, berkayu, beruas-ruas, menonjol dan menebal pada bagian
buku batang, sedikit bercabang, tekstur permukaaan gundul, licin atau beralur, berwarna hijau hingga coklat
kehijavan. Daun : tunggal, berseling atau tersebar; helaian daun berbentuk bulat telur hingga memajang,
panjang &.5-20 cm, lebar 3.5-13 cm, wjung daun runcing hingga meruncing, tepi daun rata, pangkal daun
tumpul atau membulat atan berlekuk, pertulangan daun menjan atau melengkung, permukaan atas licin
mengkilat dan berwarna hijau tua, permukaan bawah licin kusam dan berwarna hijau muda, daging daun
kaku, terdapat banvak kelenjar kecil dan rapat vang tenggelam pada kedua permukaan daun; tangkai daun
bulat, permukaan gundul, panjang 0.5-3 cm; daun penumpu cepat rontok dan meninggalkan bekas seperti
cincin pada batang. Bunga : bunga majemuk tipe bulir, tegak atau sedikit melengkung, di wjung, berdiri
sendiri atau berhadapan dengan daun, menggantung, bunga berkelamin tunpggal (uniscksual), panjang ibu
tangkai bunga 0.75-2 cm, permukaan ibu tangkai bunga gundul; pelindung bunga (braktea) berbentuk bulat
telur melebar, panjang 1.5-2 mm, permukaan gundul, berwarna kuning ketika bunga mekar; panjang bulir
jantan 2,5-8,5 ¢cm, jumlah benangsari 2, jarang 3, sangat pendek; panjang bulir betina 1.73-3 cm, kepala putik
2-3, pendek, ujungnya tumpul, Buah © buah buni, bentuk bulat melebar atau memanjang, ketika muda
berwamna hijau ketika masak berwama merah. Biji ; bentuk bulat, diameter 2-2.5 mm,

Surakarta, 18 Movember 2019

Penanggungjawab
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Lampiran 3. Surat keterangan sertifikat mencit jantan putih (mus muculus)

“ABIMANYU FARM™
4 Mencit putih jantan o Tikus Wistar A Swis Webster 4 Lacing
4 Meencit Balb/e 4 Kelinci Mew Zoekand

_&;mpon RTO4/RW 04, Mu'iusoﬁ Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USR Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
MNama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Afifah fauziyyah
NIM 1 22164918A
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Mencit Swiss
Umur : 2-3 bulan
Jumlah : 35 ekor

Jenis kelamin  : Jantan
Keterangan : Sehat
Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya,

Surakarta, 16 Juni 2020
Hormat kami

I

Sigit-framono
"ABIMANYU FARM®
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Lampiran 4. Surat kelaikan etik

THICS COMITTE
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

RSUD Dr. Moewardi

THICA
KELAIKAN ETIK

Nomor : 356 / Il / HREC / 2020

Yeses Moews

The Health R hiC: a
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi

after reviewing the procosal design ith fo ify
setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

TIhal the research pro) with fopic :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

UJ1 EFEK TONIKUM KOMBINASI SEDIAAN SIRUP JAHE MERAH (Zingiber Officinalle Var Rubrum) DAN BUAH CABE JAWA
(Piper Retrofractum Vahl.) TERHADAP MENCIT PUTIH JANTAN RAS SWISS

Principal jovestiator . Afifah Fauziyyah
Peneliti Utama 22164918A
Location of research : Laboratorium Universitas Setia Budi
Lokasi Tempat Penelitian

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik

lssued drftiq’ebmarl 2020

\
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Lampiran 5. Foto rimpang jahe merah dan buah cabe jawa
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Cabe jawa



60

Lampiran 6. Foto pengeringan dan serbuk rimpang jahe merah dan buah
cabe jawa.

‘ Serbuk cabe jawa



Lampiran 7. Foto alat uji kelembaban

Moisture balance

Lampiran 8. Foto alat uji pH

pH kertas
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Lampiran 9.

Foto alat uji viskositas

Viskometer oswold
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Lampiran 10. Hasil identifikasi serbuk rimpang jahe merah dan buah cabe

jawa
Serbuk Identifikasi Pengujian Hasil Keterangan
Rimpang jahe Minyak atsiri Serbuk 500 mg + Terbentuk Mengandung
merah pereaksi sudan I11 warna merah minyak atsiri

Saponin Serbuk 500 mg dalam Tetap berbuih Mengandung
tabung reaksi+ air panas saponin
10 ml kocok hingg
berbuih + HCI 2N

Flavonoid Serbuk 500 mg+ air Terdapat warna Mengandung
secukupnya didihkan 15 kuning jingga flavonoid
menit saring+ 0,1 gr pada lapisan
serbuk Mg dan amil alkohol
campuran alcohol : HCI
(1:1) serta pelarut amil
alcohol kocok.

Alkaloid Serbuk 500 mg + Terdapat Mengandung
pereaksi dragendrof endapan coklat alkaloid
kemudian + pereaksi dan  endapan
meyer putih

Buah cabe Minyak atsiri Serbuk 500 mg + Terbentuk Mengandung
jawa pereaksi sudan Il warna merah minyak atsiri

Saponin Serbuk 500 mg dalam Tetap berbuih Mengandung
tabung reaksi+ air panas saponin
10 ml kocok hingg
berbuih + HCI 2N

Flavonoid Serbuk 500 mg+ air Terdapat warna Mengandung
didihkan 15 menit kuning jingga flavonoid
saring+ 0,1 gr serbuk pada lapisan
Mg dan  campuran amil alkohol
alcohol : HCI (1:1) serta
pelarut amil alcohol
kocok.

Alkaloid Serbuk 500 mg + Terdapat Mengandung
pereaksi dragendrof endapan coklat alkaloid
kemudian + pereaksi dan  endapan
meyer putih
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Lampiran 11. Hasil identifikasi kandungan senyawa sirup rimpang jahe
merah dan cabe jawa

Serbuk Identifikasi Pengujian Hasil Keterangan
Rimpang jahe Minyak atsiri Serbuk 5ml + pereaksi Terbentuk Mengandung
merah sudan 111 warna merah minyak atsiri

Saponin Serbuk  5ml  dalam Tetap berbuih Mengandung
tabung reaksi+ air panas saponin
10 ml kocok hingg
berbuih + HCI 2N

Flavonoid Serbuk 5ml+ air Terdapat warna Mengandung
didihkan 15 menit kuning jingga flavonoid
saring+ 0,1 gr serbuk pada lapisan
Mg dan  campuran amil alkohol
alcohol : HCI (1:1) serta
pelarut amil alcohol
kocok.

Alkaloid Serbuk 5ml + pereaksi Terdapat Mengandung
dragendrof kemudian + endapan coklat alkaloid
pereaksi meyer dan  endapan

putih
Buah cabe Minyak atsiri Serbuk 5ml+ pereaksi Terbentuk Mengandung
jawa sudan 111 warna merah minyak atsiri

Saponin Serbuk  5ml  dalam Tetap berbuih Mengandung
tabung reaksi+ air panas saponin
10 ml kocok hingg
berbuih + HCI 2N

Flavonoid Serbuk 5ml+ air Terdapat warna Mengandung
didihkan 15 menit kuning jingga flavonoid
saring+ 0,1 gr serbuk pada lapisan
Mg dan  campuran amil alkohol
alcohol : HCI (1:1) serta
pelarut amil alcohol
kocok.

Alkaloid Serbuk 5ml + pereaksi Terdapat Mengandung
dragendrof kemudian + endapan coklat alkaloid
pereaksi meyer dan  endapan

putih
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Lampiran 12. Hasil uji identifikasi kandungan kimia serbuk jahe merah dan
cabe jawa.

Alkaloid jahe merah

Minyak atsiri jahe Minyak atsiri cabe



Saponin jahe merah

Flavonoid jahe merah

Saponin cabe jawa

Flavonoid cabe jawa
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Lampiran 13. Hasil uji identifikasi kandungan kimia sirup jahe merah dan
cabe jawa
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Alkaloid jahe merah Alkaloid cabe jawa

Minyak atsiri jahe merah Minyak atsiri cabe jawa
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Saponin jahe merah Saponin cabe jawa

Flavonoid jahe merah Flavonoid cabe jawa
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Lampiran 14. Foto sediaan sirup rimpang jahe merah dan buah cabe jawa

Jahe merah 100% cabe jawa 100% jahe merah:cabe jawa
(75%:25%)

Jahe merah:cabe jawa  Jahe merah:cabe jawa Kontrol negatif
(25%:75%) (50%:50%0)
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Lampiran 15. Foto pemberian sirup secara oral dan akitivitas renang mencit.

Pemberian sirup secara oral

Aktivitas renang mencit
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Lampiran 16. Hasil rendemen serbuk rimpang jahe

Simplisia Bobot basah Bobot serbuk Rendemen (%o)
utuh (gram) kering (gram)
Jahe merah 1000 gram 310 gram 31%

Perhitungan :
Rendemen rimoang jahe merah:

bobot serbuk kering (gram)
Rendemen= . x 100%
bobot rimpang basah (gram)

Rimpang jahe merah:

Rend 310 (gram) 100%
endemen= 7000 (gram) X o

=31%
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Lampiran 17. Penetapan susut pengeringan serbuk rimpang jahe dan buah

cabe jawa
Simplisia Penimbangan penzg?iur;[gan Rata-rata (%)
Jahe merah 2,00 9,17
2,00 9,19 9,1840
2,00 9,20
Cabe jawa 2,00 5,83
2,00 5,79 5,81+0
2,00 5,81

Rata-rata susut pengeringan serbuk :

. ) 9,17+9,19+9,20
Serbuk rimpang jahe merah = 3 = 9,18%

_5,83+5,79+5,81
- 3

Serbuk buah cabe jawa = 581%
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Lampiran 18. Hasil perhitungan dosis sirup pada mencit jantan putih.

a. Perhitungan dosis sirup rimpang jahe merah dan buah cabe jawa
e Dosis untuk manusia BB 70 kg adalah 2,4 gram = 2400 mg
e Faktor konversi dari manusia (70 kg) ke mencit (20 gram) adalah 0,0026.
e Dosis untuk mencit 20 gram: 4200 mg x 0,0026 = 6,24 mg/20 gram BB

mencit

b. Perhitungan volume pemberian sirup rimpang jahe merah dan buah cabe jawa.
v" Dosis serbuk untuk manusia adalah 2,4 gram ad 30 ml.
v" Dosis mencit = dosis manusia x 0,0026

= 2,4 gram x 0,0026 = 0,00624 gram/20 g BB
= 6,24 mg/20 gram BB mencit

v’ Persyaratan volume yang diberikan ke mencit =0,5 — 1 ml.
Volume mencit = 30 ml x 0,0026 = 0,078 ml.

v'Jadi agar memenuhi persyaratan sirup diencerkan menjadi 250 ml.

<

Sehingga, volume ke mencit = 250 ml x 0,0026 = 0,65 ml.
Dosis formula I, 11, 111, 1V, V untuk mencit adalah 0,65 ml/20 gram BB.

BB mencit (gram)

c. Volume pemberian = x 0,65 ml

20 gram
Untuk BB mencit 21 gram = ;Z% x 0,65 ml = 0,6825 ml
Untuk BB mencit 22 gram = Z‘Zﬁ x 0,65 ml = 0,715 ml
Untuk BB mencit 23 gram = % x 0,65 ml = 0,7475 ml
Untuk BB mencit 24 gram = 229" y 0 65 mi = 0,78 ml
20 gram
_ 25gram

Untuk BB mencit 25 gram x0,65ml =0,8125 ml

" 20 gram



Lampiran 19. Perhitungan dosis kontrol positif
Larutan kafein 0,4% = 400 mg/100 ml

=40 mg/10 ml
Dosis untuk mencit = 100 mg/kg BB

=2 mg/20g BB mencit

- 2
Volume pemberian = ——L x 10 ml
40 mg

= 0,5 ml/20g BB mencit

BB mencit (gram)

Volume pemberian = x0,5ml
20 gram
BB mencit 21 gram = 229" x 0,5 ml = 0,525 ml
20 gram

BB mencit 22 gram = =92 5 0,5 ynl = 0,55 m

0 gram

BB mencit 23 gram = 222%™ » 0,5 ml = 0,575 ml.
20 gram

BB mencit 24 gram = =2"%™ » 0,5 ml = 0,6 ml.
20 gram
25 gram

BB mencit 25 gram =
20 gram

x 0,5ml = 0,625 ml
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Lampiran 20. Pengamatan bobot jenis sirup rimpang jahe merah dan buah

cabe jawa
Sirup Piknometer Pikno + Pikno + BJ (g/ml)
kosong (g) aqua(g) sampel (Q)

Jahe merah (100%) 15,57 26,08 26,90 1,078

Buah cabe jawa (100%) 15,57 26,08 26,94 1,081

Jahe merah : cabe jawa 15,57 26,08 26,83 1,071
(75%:25%)

Jahe merah : cabe jawa 15,57 26,08 26,83 1,071
(25% : 75%)

Jahe merah : ceb jawa 15,57 26,08 26,91 1,078

(50% : 50%)

Perhitungan bobot jenis sirup:

Piknometer kosong = 15,57 gram
Piknometer + aquadest = 26,08 gram

Piknometer + sirup buah cabe jawa = 26,94 gram

(pikno+sampel)—pikno kosong

Rumus bobot jenis = = ;
(pikno+aqua)—pikno kosong

BJ sirup rimpang jahe merah (100%)

"~ (26,08)—15,57

Bj sirup buah cabe jawa (100%)

"~ (26,08)—15,57

BJ sirup jahe merah : cabe jawa (75%:25%) =

(26,08)—15,57

BJ sirup jahe merah : cabe jawa (25%:75%) =

(26,08)—15,57

BJ sirup jahe merah : cabe jawa (50%:50%) =

(26,08)—15,57

_ (26,90)-15,57

_ (26,94)-15,57

_ (26,83)-15,57

_ (26,83)-15,57

_ (26,91)-15,57

Piknometer + sirup rimpang jahe merah = 26,90 gram

= 1,078 g/ml

= 1,081 g/ml

= 1,071 g/ml

=1,071 g/ml

= 1,078 g/ml

Piknometer + sirup jahe merah : cabe jawa (75%:25%) = 26,83 gram
Piknometer + sirup jahe merah : cabe jawa (25%:75%) = 26,83 gram
Piknometer + sirup jahe merah : cabe jawa (50%:50%) = 26,91 gram
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Lampiran 21. Hasil waktu lelah mencit sebelum dan sesudah perlakuan pada
masing — masing kelompok
Kelompok perlakuan yang diberi kontrol negatif (sirup gula) dengan dosis

0,5 ml/20 gram berat badan mencit

No. Hewan  Berat badan Volume Waktu lelah mencit (menit)

uji mencit (g) pemberian Sebelum  Sesudah  Selisih
per oral (ml)

1 21 0,525 10,32 11,27 0,95

2 24 0,6 8,35 8,59 0,24

3 24 0,6 7,29 8,29 1

4 23 0,575 7,35 8,53 1,18

5 24 0,6 8,50 9,10 0,6

Rata-rata 8,362 9,156 0,794

Kelompok perlakuan yang diberi kontrol positif (kafein) dengan dosis 0,5
ml/20 gram berat badan mencit

No. Hewan  Berat badan Volu.me Waktu lelah mencit (menit)
uji mencit (g) pemberian per Sebelum  Sesudah  Selisih
oral (ml)

1 21 0,525 8,54 15,34 6,8

2 25 0,625 7,43 13,09 5,66

3 22 0,55 9,48 11,18 1,7

4 25 0,625 11,34 20,08 8,74

5 23 0,575 7,15 10,34 3,19
Rata-rata 8,788 14,006 5,218
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Kelompok perlakuan yang diberi sirup rimpang jahe merah dengan dosis
0,65 ml/20 gram berat badan mencit

No. Hewan  Berat l_:Jadan . %()elﬁzr;,eper Waktu lelah mencit (men-lt)-
uji mencit (g) oral (ml) Sebelum  Sesudah  selisih
1 23 0,75 8,57 12,03 3,46
2 24 0,78 7,17 11,34 4,17
3 25 0,81 10,09 12,47 2,38
4 25 0,81 10,48 15,12 4,64
5 21 0,68 9,20 12,04 2,84
Rata-rata 9,102 12,6 3,498

Kelompok perlakuan yang diberi sirup buah cabe jawa dengan dosis 0,65
ml/20 gram berat badan mencit

No. Hewan Berat badan Volu_me Waktu lelah mencit (menit)
uji mencit (g)  PEMPEMIANPET o olim  Sesudah  selisih
oral (ml)
1 24 0,78 14,08 14,41 0,33
2 22 0,72 11,03 14,40 3,37
3 24 0,78 10,03 10,54 0,51
4 25 0,81 7,19 10,01 2,82
5 24 0,78 7,35 7,49 0,14
Rata-rata 9,936 11,37 1,434

Kelompok perlakuan yang diberi sirup jahe:cabe (75%:25%) dengan dosis
0,65 ml/20 gram berat badan mencit

Waktu lelah mencit (menit)

No. Hewan Berat badan Volqme
uji mencit (g) pemberian per Sebelum  Sesudah  selisih

oral (ml)

1 25 0,81 8,19 11,32 3,13

2 25 0,81 10,21 15,43 5,22

3 22 0,72 7,32 10,09 2,77

4 25 0,81 9,54 14,29 4,75

5 22 0,72 10,06 18,35 8,29

Rata-rata 9,064 13,896 4,832
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Kelompok perlakuan yang diberi sirup jahe:cabe (25%:75%) dengan dosis
0,65 ml/20 gram berat badan mencit

Waktu lelah mencit (menit)

No. Hewan Berat badan Volu_me
uji mencit (g) pemberian per Sebelum  Sesudah  selisih

oral (ml)

1 22 0,72 7,54 10,42 2,88

2 25 0,81 9,38 15,44 6,06

3 23 0,75 12,15 16,11 3,96

4 25 0,81 10,51 13,09 2,58

5 21 0,68 7,28 11,24 3,96

Rata-rata 9,372 13,26 3,888

Kelompok perlakuan yang diberi sirup jahe:cabe (50%:50%) dengan dosis
0,65 ml/20 gram berat badan mencit

Waktu lelah mencit (menit)

No. Hewan Berat badan perr\1/b%|rui;?1eper
uji mencit (g) oral (ml) Sebelum  Sesudah  selisih

1 25 0,81 10,15 15,48 5,33
2 25 0,81 7,54 10,39 2,85
3 21 0,68 6,38 13,36 6,98
4 21 0,68 9,40 15,17 5,77
5 25 0,81 7,28 12,44 5,16
Rata-rata 8,15 13,368 5,218

Selisih = sesudah perlakuan — sebelum perlakuan



Lampiran 22. Hasil SPSS penambahan daya tahan
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NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
penambahandayatahan 35 4.7620 2.52273 .14 9.86
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
penambahanda
yatahan
N 35
ab Mean 4.7620
Normal Parameters Std. Deviation 2.52273
Absolute .096
Most Extreme Differences Positive .096
Negative -.082
Kolmogorov-Smirnov Z .565
Asymp. Sig. (2-tailed) .907
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Descriptives
enambahandayatahan
N Mean | Std. Deviation Std. 95% Confidence Interval for Minimum | Maximum
Error Mean
Lower Bound | Upper Bound
F1 5| 5.6720 .88855| .39737 4.5687 6.7753 4.71 6.58
F2 5| 4.8320 2.19452| .98142 2.1071 7.5569 2.77 8.29
F3 5| 7.7300 2.41260| 1.07895 4.7344 10.7256 4.47 9.86
F4 5] 5.0920 1.75782| .78612 2.9094 7.2746 3.99 8.15
F5 5| 5.2180 2.81032| 1.25682 1.7285 8.7075 1.70 8.74
kontrol negatif 5 1.4340 1.53428| .68615 -4711 3.3391 14 3.37
kontrol positif 5 3.3560 .75049 | .33563 2.4241 4.2879 2.37 4.17
Total 35| 4.7620 2.52273| .42642 3.8954 5.6286 .14 9.86
Test of Homogeneity of Variances
enambahandayatahan
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.181 6 28 .075
ANOVA
enambahandayatahan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 115.056 6 19.176 5.299 .001
Within Groups 101.325 28 3.619
Total 216.381 34




Post Hoc Tests

Dependent Variable: penambahandayatahan

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
(I) sediaan  (J) sediaan Mean Std. Error | Sig. 95% Confidence Interval
Diﬁgr;a;ce Lower Bound | Upper Bound
F2 .84000 1.20312| .992 -2.9765 4.6565
F3 -2.05800 1.20312| .615 -5.8745 1.7585
F1 F4 .58000 1.20312] .999 -3.2365 4.3965
F5 .45400 1.20312| 1.000 -3.3625 4.2705
kontrol negatif 4.23800° 1.20312| .022 4215 8.0545
kontrol positif 2.31600 1.20312| .482 -1.5005 6.1325
F1 -.84000 1.20312| .992 -4.6565 2.9765
F3 -2.89800 1.20312| .232 -6.7145 .9185
F2 F4 -.26000 1.20312| 1.000 -4.0765 3.5565
F5 -.38600 1.20312| 1.000 -4.2025 3.4305
kontrol negatif 3.39800 1.20312| .106 -.4185 7.2145
kontrol positif 1.47600 1.20312| .878 -2.3405 5.2925
F1 2.05800 1.20312| .615 -1.7585 5.8745
F2 2.89800 1.20312| .232 -.9185 6.7145
F3 F4 2.63800 1.20312| .331 -1.1785 6.4545
F5 2.51200 1.20312| .387 -1.3045 6.3285
kontrol negatif 6.29600° 1.20312| .000 2.4795 10.1125
kontrol positif 4.37400° 1.20312| .017 .5575 8.1905
F1 -.58000 1.20312| .999 -4.3965 3.2365
F2 .26000 1.20312| 1.000 -3.5565 4.0765
Fa F3 -2.63800 1.20312| .331 -6.4545 1.1785
F5 -.12600 1.20312| 1.000 -3.9425 3.6905
kontrol negatif 3.65800 1.20312| .067 -.1585 7.4745
kontrol positif 1.73600 1.20312| .774 -2.0805 5.5525
F1 -.45400 1.20312| 1.000 -4.2705 3.3625
F2 .38600 1.20312| 1.000 -3.4305 4.2025
Fs5 F3 -2.51200 1.20312| .387 -6.3285 1.3045
F4 .12600 1.20312| 1.000 -3.6905 3.9425
kontrol negatif 3.78400 1.20312| .053 -.0325 7.6005
kontrol positif 1.86200 1.20312| .715 -1.9545 5.6785
F1 -4.238007 1.20312| .022 -8.0545 -.4215
F2 -3.39800 1.20312| .106 -7.2145 .4185
kontrol F3 -6.29600" 1.20312| .000 -10.1125 -2.4795
negatif F4 -3.65800 1.20312| .067 -7.4745 .1585
F5 -3.78400 1.20312| .053 -7.6005 .0325
kontrol positif -1.92200 1.20312| .685 -5.7385 1.8945
F1 -2.31600 1.20312| .482 -6.1325 1.5005
F2 -1.47600 1.20312| .878 -5.2925 2.3405
kontrol F3 -4.37400° 1.20312| .017 -8.1905 -.5575
positif Fa -1.73600| 1.20312| .774 -5.5525 2.0805
F5 -1.86200 1.20312| .715 -5.6785 1.9545
kontrol negatif 1.92200 1.20312| .685 -1.8945 5.7385

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Homogeneous Subsets

penambahandayatahan
Tukey HSD®
sediaan N Subset for alpha = 0.05
1 2 3
kontrol negatif 5 1.4340
kontrol positif 5 3.3560 3.3560
F2 5 4.8320 4.8320 4.8320
F4 5 5.0920 5.0920 5.0920
F5 5 5.2180 5.2180 5.2180
F1 5 5.6720 5.6720
F3 5 7.7300
Sig. .053 482 232

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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